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Abstrak

Kegiatan pengabdian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan akses pembelajaran yang
masih tersebar di SMP Negeri 1 Klambu Kabupaten Grobogan. Kondisi tersebut membuat guru
dan siswa belum memiliki ruang digital terpusat untuk mengelola materi, tugas, ujian, nilai,
dan informasi akademik. Tujuan kegiatan ini adalah mengembangkan sistem e-learning
berbasis web sebagai media integrasi layanan pembelajaran dan akademik sekolah. Metode
kegiatan meliputi observasi, wawancara, studi pustaka, analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, pengujian, dan pendampingan penggunaan sistem. Pengembangan sistem
menggunakan model Waterfall karena kebutuhan sistem dapat disusun secara bertahap dan
jelas. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem telah menyediakan tiga hak akses utama, yaitu
admin, guru, dan siswa. Admin dapat mengelola data master, pengguna, import data, serta
pengaturan aplikasi. Guru dapat mengelola mata pelajaran, perangkat, materi, tugas, ujian,
nilai, dan profil. Siswa dapat mengakses materi, tugas, evaluasi, nilai, dan profil melalui menu
yang lebih terstruktur. Sistem ini memberi manfaat berupa penyederhanaan akses, keteraturan
data akademik, dan peningkatan efisiensi layanan pembelajaran. Kegiatan ini menyimpulkan
bahwa e-learning berbasis web dapat menjadi sarana pendukung transformasi digital sekolah,
terutama dalam mengintegrasikan layanan akademik dan pembelajaran melalui satu platform.
Kata kunci: e-learning, sistem informasi akademik, website, SMP, digitalisasi pendidikan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi mendorong sekolah untuk menata ulang cara
mengelola pembelajaran dan layanan akademik. Sekolah tidak hanya membutuhkan media
untuk menyampaikan materi, tetapi juga memerlukan sistem yang mampu menyimpan data,
mengatur akses, dan memudahkan komunikasi akademik. Pada konteks pendidikan dasar dan
menengah, sistem berbasis web menjadi pilihan yang relevan karena dapat diakses melalui
perangkat yang umum digunakan guru dan siswa. Penelitian pada SD 2 Mlati Kidul
menunjukkan bahwa sistem informasi akademik berbasis web dapat membantu pengelolaan
data, mengurangi kesalahan administrasi, dan memberikan akses akademik yang lebih
transparan [1].

Kebutuhan digitalisasi tersebut semakin penting ketika kegiatan pembelajaran masih
bergantung pada proses konvensional. Pembelajaran tatap muka tetap dibutuhkan, tetapi sekolah
memerlukan media pendukung agar materi, tugas, evaluasi, dan informasi akademik tidak hanya
tersimpan secara manual. Penerapan e-learning berbasis web pada tingkat SMP dinilai mampu
membantu siswa belajar lebih mandiri karena akses belajar tidak dibatasi oleh ruang dan waktu
sekolah [2]. Temuan ini menunjukkan bahwa sistem pembelajaran digital perlu diarahkan bukan
hanya sebagai pelengkap, tetapi sebagai sarana yang memperkuat keteraturan layanan
pendidikan.

Pada praktiknya, penerapan e-learning tidak cukup hanya menyediakan halaman website.
Sistem perlu dirancang sesuai kebutuhan pengguna agar mudah dipahami, mudah dioperasikan,
dan mendukung pekerjaan harian sekolah. Pengembangan LMS di SMP Negeri 4 Kendari
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menunjukkan bahwa fitur penyajian materi, tugas, kuis, forum, dan evaluasi daring dapat
membentuk lingkungan belajar yang lebih interaktif dan fleksibel [3]. Dengan demikian, sistem
e-learning yang baik harus mampu menghubungkan kebutuhan guru dalam mengelola
pembelajaran dengan kebutuhan siswa dalam mengakses sumber belajar.

SMP Negeri 1 Klambu Kabupaten Grobogan menghadapi kebutuhan serupa. Proposal
kegiatan menjelaskan bahwa penggunaan berbagai situs pembelajaran masih berjalan secara
terpisah. Kondisi ini menimbulkan kendala dalam akses, pengelolaan, dan efisiensi pemanfaatan
layanan pembelajaran oleh guru. Sistem yang diusulkan diarahkan sebagai platform terintegrasi
untuk mengonsolidasikan akses pembelajaran, mendukung pengelolaan data akademik,
memfasilitasi input nilai, serta menyajikan informasi jadwal pelajaran secara lebih sistematis.

Masalah akses yang terpisah dapat membuat proses pembelajaran digital tidak berjalan
optimal. Guru harus berpindah dari satu akses ke akses lain untuk mengelola materi, tugas, nilai,
dan informasi akademik. Siswa juga membutuhkan jalur yang lebih sederhana untuk
menemukan materi dan tugas sesuai mata pelajaran. Kajian implementasi SiTIK SMANJA
menunjukkan bahwa e-learning dapat membantu pemahaman materi dan fleksibilitas belajar,
tetapi kendala seperti minimnya pelatihan, panduan operasional, dan dukungan teknis dapat
menghambat pemanfaatan sistem secara maksimal [4].

Pengembangan sistem di SMP Negeri 1 Klambu juga perlu memperhatikan kesiapan
pengguna [5] Guru, admin, dan siswa memiliki peran yang berbeda sehingga sistem perlu
membagi hak akses secara jelas. Pengalaman pengabdian di SMP Negri 1 Klambu menunjukkan
bahwa sistem akademik berbasis web dengan tiga level pengguna, yaitu admin, guru, dan siswa,
dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kualitas layanan akademik [6]. Pengelolaan e-
learning dan konten digital juga membutuhkan pendampingan agar guru tidak hanya mengenal
fitur, tetapi mampu menggunakannya secara konsisten dalam pembelajaran [7].

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan mengembangkan sistem
e-learning berbasis web di SMP Negeri 1 Klambu sebagai media integrasi layanan akademik
dan pembelajaran. Sistem dirancang untuk menyatukan akses admin, guru, dan siswa dalam satu
platform yang lebih terstruktur. Hasil kegiatan diharapkan memberi manfaat praktis bagi
sekolah, yaitu mempermudah pengelolaan data, mempercepat akses informasi, mendukung
penyampaian materi dan tugas, serta menjadi dasar pengembangan layanan akademik digital
yang lebih berkelanjutan.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Klambu Kabupaten Grobogan.
Sasaran kegiatan meliputi admin sekolah, guru, dan siswa sebagai pengguna utama sistem.
Admin berperan sebagai pengelola data dan pengaturan aplikasi. Guru berperan sebagai
pengelola pembelajaran, materi, tugas, ujian, dan nilai. Siswa berperan sebagai pengguna
layanan pembelajaran yang mengakses materi, tugas, evaluasi, dan nilai melalui sistem.
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Gambar 1. Pengabdian

52



BHAKTI NAGORI

(Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat)

Volume 6, Nomor 1, (Juni) (2026), Halaman : 51 - 63 p-ISSN : 2807-7792
DOI : https://doi.org/10.36378/bhakti_nagori.v6il.5635 e-ISSN : 2807-6907

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Observasi
digunakan untuk memahami kondisi awal pengelolaan pembelajaran dan administrasi akademik
di sekolah. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kebutuhan pengguna,
masalah akses pembelajaran, dan fitur yang diperlukan. Studi pustaka digunakan untuk
memperkuat rancangan sistem dengan menelaah pengembangan sistem akademik, e-learning,
dan implementasi teknologi pembelajaran pada penelitian terdahulu [8].

Model pengembangan sistem menggunakan Waterfall. Model ini dipilih karena
kebutuhan sistem telah dapat diidentifikasi sejak awal melalui observasi dan wawancara.
Tahapan kegiatan mencakup analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Pendekatan bertahap ini relevan untuk pengembangan sistem sekolah karena
setiap tahap dapat diperiksa sebelum dilanjutkan ke tahap berikutnya.

Analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan fitur utama pada setiap pengguna.
Desain sistem mencakup perancangan alur menu, struktur basis data, pembagian hak akses,
serta tampilan antarmuka. Implementasi dilakukan dengan membangun sistem berbasis web
menggunakan struktur admin, guru, dan siswa. Pengujian dilakukan melalui pemeriksaan fungsi
login, pengelolaan data master, materi, tugas, ujian, nilai, dan akses siswa. Pendampingan
dilakukan agar pengguna memahami alur pemakaian sistem dan dapat memberi masukan untuk
pengembangan lanjutan.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

No Tahap Kegiatan Luaran
Identifikasi Obse‘rv‘as1 dan w?wancara tentang .
1 kondisi pembelajaran serta Daftar kebutuhan sistem.
kebutuhan

administrasi akademik.

Menentukan aktor, hak akses, data,  Spesifikasi kebutuhan

2 Analisis sistem .
dan fitur utama sistem. pengguna.

Menyusun rancangan menu, alur .
Rancangan sistem e-

3 Perancangan sistem, database, dan tampilan .
learning.
antarmuka.
. Membangun sistem berbasis web Sistem e-learning
4  Implementasi . . .
untuk admin, guru, dan siswa. berjalan.

Memeriksa fungsi login, data ) . L
g & Fitur sistem tervalidasi

5  Pengujian master, materi, tugas, ujian, nilai, )
. secara fungsional.
dan import data.
. Memberi arahan penggunaan dan Rekomendasi
6  Pendampingan . penges .
menghimpun masukan pengguna. pengembangan lanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa sistem e-learning berbasis web di SMP
Negeri 1 Klambu telah dikembangkan dan diarahkan sebagai media yang mampu
mengintegrasikan layanan akademik dan proses pembelajaran dalam satu platform. Sistem ini
tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi melalui halaman web, tetapi juga
menyediakan pengaturan pembagian akses yang disesuaikan dengan peran masing-masing
pengguna. Pembagian akses tersebut menjadi aspek penting karena setiap pengguna, yaitu
admin, guru, dan siswa, memiliki kebutuhan serta tanggung jawab yang berbeda dalam kegiatan
akademik. Dengan adanya pengaturan hak akses ini, sistem dapat berjalan lebih terstruktur,
aman, dan efisien. Pola pengembangan ini juga sejalan dengan konsep sistem akademik berbasis
web yang menempatkan perbedaan hak akses sebagai bagian dari upaya peningkatan keamanan
data serta optimalisasi penggunaan sistem secara keseluruhan dalam lingkungan pendidikan [9].
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Gambar 2. Tampilan Halaman Login Sistem E-Learning

Alur kerja sistem e-learning dirancang untuk menggambarkan proses penggunaan sistem
oleh tiga kategori pengguna, yaitu admin, guru, dan siswa. Setiap pengguna memulai aktivitas
melalui halaman login, kemudian sistem melakukan verifikasi akses. Setelah berhasil masuk,
pengguna diarahkan menuju dashboard sesuai level akun masing-masing. Admin berperan
dalam pengelolaan data master, data guru, data siswa, import data, dan pengaturan aplikasi.
Guru mengelola materi, tugas, quiz, evaluasi, dan nilai siswa. Siswa mengakses materi,
mengerjakan tugas, mengikuti evaluasi, serta melihat nilai.
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Gambar 3. Tampilan Halaman Login Sistem E-Learning
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Berdasarkan hasil pengembangan sistem, e-learning SMPN 1 Klambu memiliki tiga aktor
utama, yaitu admin, guru, dan siswa. Admin memiliki akses untuk mengelola data master, data
guru dan siswa, import data, pengaturan aplikasi, serta role mengajar. Guru memiliki akses
untuk mengelola role mengajar, mengunggah materi, membuat tugas atau quiz, membuat
evaluasi atau ujian, serta mengelola nilai siswa. Siswa memiliki akses untuk mengunduh materi,
mengerjakan tugas atau quiz, dan mengecek nilai. Pembagian hak akses ini dibuat agar setiap
pengguna dapat menjalankan fungsi sesuai kebutuhan dan tanggung jawabnya.

Berdasarkan penelaahan terhadap hasil web yang telah dikembangkan, fitur utama dalam
sistem e-learning tersebut terbagi ke dalam empat area utama yang memiliki fungsi dan peran
masing-masing sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pembagian ini dirancang untuk
menciptakan sistem yang lebih terstruktur, mudah digunakan, serta sesuai dengan prinsip user-
centered design dalam pengembangan aplikasi berbasis web.

Area pertama adalah halaman login yang berfungsi sebagai pintu masuk utama bagi
seluruh pengguna sebelum dapat mengakses sistem. Pada tahap ini, pengguna akan melakukan
autentikasi sesuai dengan akun yang telah terdaftar, sehingga keamanan data dan pembatasan
akses dapat terjaga dengan baik. Area kedua adalah dashboard admin yang berfungsi sebagai
pusat pengelolaan sistem secara keseluruhan. Pada bagian ini, admin memiliki kewenangan
untuk mengatur data pengguna, mengelola konten sistem, serta melakukan konfigurasi aplikasi
sesuai kebutuhan operasional.

Area ketiga adalah dashboard guru yang dirancang sebagai ruang khusus untuk mengelola
kegiatan pembelajaran. Melalui dashboard ini, guru dapat mengunggah materi ajar, memberikan
tugas, melakukan penilaian, serta memantau perkembangan siswa secara lebih efektif dan
terorganisir. Sementara itu, area keempat adalah dashboard siswa yang menjadi ruang utama
bagi peserta didik dalam mengakses berbagai fitur pembelajaran. Pada dashboard ini, siswa
dapat melihat materi pembelajaran, mengerjakan tugas, mengikuti evaluasi, serta memeriksa
hasil nilai yang telah diberikan oleh guru.

Struktur pembagian empat area tersebut membuat sistem menjadi lebih mudah dipahami
dan digunakan oleh setiap pengguna. Setiap pengguna diarahkan secara langsung pada fungsi
yang sesuai dengan perannya masing-masing, sehingga proses pembelajaran dan pengelolaan
akademik dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan terarah..

HALAMAN LOGIN

Masuk Akun

Masukkan kredansial Anda untuk melanjutian,

Info: Guru gunokan Email Siswo gunakan NIS

ID Pongguna

HIS atou Emnail

Kata Sandi

pembelajaran

Masukkan kata sandi

MASUK

2026 SMP Negeri 1 Klambu

Gambar 4. Tampilan Halaman Login Sistem E-Learning

Halaman login berfungsi sebagai gerbang awal sistem. Pengguna memasukkan identitas
dan kata sandi sesuai level akses. Guru menggunakan akses berbasis email, sedangkan siswa
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menggunakan NIS. Sistem kemudian melakukan verifikasi sebelum mengarahkan pengguna ke
halaman masing-masing. Desain satu pintu masuk seperti ini memudahkan sekolah mengelola
akses sekaligus mengurangi kebingungan pengguna saat masuk ke layanan pembelajaran. Pada
konteks e-learning, halaman login juga menjadi bagian penting untuk menjaga data
pembelajaran agar hanya diakses oleh pengguna yang berhak.

DASHBOARD ADMIN
E-I.eurning SMP Negeri1Klambu

Dashboard /admin

PANEL ADMIN APLIKASI e-learning
SMP Negeri 1 Klambu

& User Konfirmasi

S DATAMASTER

A% USERMANAGE
Belum ada user yang menunggu konfirmasi.

X SETAPLIKASI

& SETPROFILE

Gambar 5. Tampilan Dashboard Admin Sistem E-Learning

Copyright @ 2026 SMPN 1Klambu. All rights reserved SMP Negarl 1 Klambu &

Dashboard admin berfungsi sebagai pusat kontrol utama dalam sistem e-learning yang
dikembangkan, di mana seluruh aktivitas pengelolaan data dan konfigurasi sistem terpusat pada
peran administrator. Melalui dashboard ini, admin dapat mengakses berbagai menu utama yang
disediakan oleh sistem, seperti dashboard utama, data master, user manage, import data, set
aplikasi, set profile, hingga fitur logout sebagai bentuk keamanan akses sistem. Setiap menu
memiliki fungsi yang spesifik dan saling mendukung dalam proses pengelolaan sistem secara
keseluruhan.

Pada bagian data master, admin bertanggung jawab untuk mengelola berbagai data
penting yang menjadi dasar operasional sistem, seperti data kelas, jurusan, semester, mata
pelajaran, jenis ujian, serta jenis perangkat yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Sementara itu, menu user manage digunakan untuk mengelola data pengguna sistem yang
mencakup guru dan siswa, termasuk pengaturan akun serta validasi data pengguna. Selain itu,
fitur import data disediakan untuk memudahkan admin dalam memasukkan data dalam jumlah
besar sekaligus, sehingga proses pendataan tidak perlu dilakukan secara manual satu per satu
dan dapat menghemat waktu serta tenaga.

Sistem juga menyediakan fitur konfirmasi akun guru dan siswa yang berfungsi untuk
memastikan bahwa hanya pengguna yang valid dan terverifikasi yang dapat mengakses sistem.
Hal ini memberikan peningkatan keamanan serta kontrol yang lebih baik terhadap aktivitas
pengguna dalam sistem.

Keberadaan dashboard admin memberikan dampak positif terhadap keteraturan dan
efisiensi pengelolaan data sekolah. Seluruh data akademik dapat dikelola dalam satu platform
terpadu sehingga proses administrasi menjadi lebih sederhana dan terorganisir. Hasil ini sejalan
dengan berbagai temuan dalam pengembangan sistem akademik yang menyatakan bahwa
digitalisasi data mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan, mengurangi potensi kesalahan
input, serta mempercepat layanan akademik secara keseluruhan di lingkungan sekolah. [6].
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Gambar 6. Tampilan Dashboard Guru Sistem E-Learning

Dashboard guru menyediakan fitur yang berhubungan langsung dengan proses
pembelajaran. Guru dapat mengakses mata pelajaran, integrasi, perangkat, materi, tugas siswa,
ujian kuis, nilai, profil, dan logout. Pada menu materi, guru dapat mengelola bahan ajar sesuai
mata pelajaran yang diampu. Pada menu tugas, guru dapat memberikan tugas kepada siswa dan
memantau jawaban yang masuk. Pada menu ujian dan nilai, guru dapat mengelola evaluasi dan
hasil belajar. Fitur ini membantu guru mengurangi ketergantungan pada penyimpanan manual
yang terpisah.

Dari sisi pembelajaran, dashboard guru mendorong proses kerja yang lebih terpusat. Guru
dapat menyampaikan materi, memberi tugas, dan mengelola evaluasi dalam satu sistem. Hasil
ini sejalan dengan pengembangan LMS di sekolah yang menekankan pentingnya fitur materi,
tugas, kuis, dan evaluasi daring untuk meningkatkan fleksibilitas pembelajaran [3]. Namun,
pemanfaatan fitur guru tetap membutuhkan pendampingan. Penelitian tentang SiTIK SMANJA
menunjukkan bahwa guru dapat menghadapi kendala ketika sistem dianggap kompleks atau
tidak disertai pelatihan yang cukup [5].
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Gambar 7. Tampilan Dashboard Siswa Sistem E-Learning
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Dashboard siswa dirancang untuk memudahkan akses belajar. Siswa dapat membuka
dashboard, profil, materi, tugas, evaluasi, informasi ujian, daftar nilai, daftar soal, dan logout.
Menu materi dan tugas disusun berdasarkan mata pelajaran sehingga siswa dapat menemukan
informasi yang lebih relevan. Ketika siswa memilih mata pelajaran tertentu, sistem
menampilkan materi atau tugas sesuai kelas, jurusan, dan status publikasi. Struktur ini
membantu siswa mengakses kebutuhan belajar tanpa harus mencari dari banyak tempat.

Dari sisi siswa, sistem memberi pengalaman belajar yang lebih sederhana. Materi, tugas,
evaluasi, dan nilai dapat diakses melalui satu ruang digital. Hal ini mendukung pembelajaran
mandiri karena siswa dapat membuka informasi pembelajaran sesuai kebutuhan. Penelitian e-
learning pada tingkat SMP menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis website dapat membantu
siswa belajar tanpa batas waktu sekolah dan mendorong kemandirian belajar [10]. Akan tetapi,
kesiapan perangkat dan kestabilan internet tetap perlu diperhatikan karena kendala infrastruktur
dapat menghambat pemanfaatan e-learning [8].

RINGKASAN FITUR SISTEM
Tabel 2. Ringkasan Fitur Utama Sistem E-Learning

Pengguna Fitur Utama Fungsi Manfaat
Data master, user manage, = Mengelola struktur data, Data sekolah lebih rapi dan
Admin import data, set aplikasi, akun, dan konfigurasi terpusat.

set profile sistem.

Mata pelajaran, integrasi,
Guru perangkat, materi, tugas,
ujian kuis, nilai

Mengelola pembelajaran Pembelajaran lebih terarah

dan evaluasi siswa. dan terdokumentasi.

Profil, materi, tugas,
evaluasi, nilai, daftar soal

Mengakses layanan belajar
dan informasi akademik.

Akses belajar lebih

Si
swa sederhana dan fleksibel.

Ringkasan fitur sistem disajikan pada Tabel 2. Tabel ini menunjukkan bahwa sistem
dikembangkan untuk menjawab kebutuhan pengguna sesuai peran masing-masing. Admin
berfokus pada pengelolaan data dan aplikasi. Guru berfokus pada pengelolaan pembelajaran.
Siswa berfokus pada akses pembelajaran dan informasi akademik.

PEMBAHASAN DAN MANFAAT SISTEM

Tabel 3. Hubungan Permasalahan, Solusi, dan Dampak Sistem

Permasalahan Solusi Sistem Dampak Keterangan
Akses pembelajaran Portal e-learning Akses lebih Guru dan siswa tidak perlu
terpisah berbasis web terpusat berpindah banyak platform.

Data akademik belum Data master dan Data lebih tertata

terintegrasi

Admin dapat mengelola data

user manage sekolah dari satu sistem.

Input data manual

Fitur import data

Proses pendataan

Data siswa dapat dimasukkan

memerlukan waktu lebih praktis lebih cepat.

Materi dan tugas Menu materi dan Informasi belajar ~ Siswa membuka materi sesuai

tersebar tugas berdasarkan lebih mudah kelas dan mata pelajaran.
mata pelajaran ditemukan

Evaluasi belum
terdokumentasi
dalam satu sistem

Menu ujian kuis
dan nilai

Evaluasi lebih
terpantau

Guru dapat mengelola ujian dan
hasil belajar.

58



BHAKTI NAGORI

(Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat)

Volume 6, Nomor 1, (Juni) (2026), Halaman : 51 - 63
DOI : https://doi.org/10.36378/bhakti_nagori.v6il.5635

Pp-ISSN : 2807-7792
e-ISSN : 2807-6907

Pengembangan sistem memberikan manfaat utama berupa integrasi akses pembelajaran.
Sebelum sistem dikembangkan, akses pembelajaran masih tersebar sehingga guru
membutuhkan beberapa langkah untuk membuka materi, tugas, nilai, dan informasi akademik.
Setelah sistem tersedia, layanan utama dapat diarahkan melalui satu platform. Integrasi ini
mendukung efisiensi kerja sekolah karena proses akademik dapat dicatat, dikelola, dan
ditampilkan secara lebih terstruktur.

Dari sisi admin, sistem membantu pengelolaan data akademik menjadi lebih rapi. Data
kelas, jurusan, semester, mata pelajaran, jenis ujian, jenis perangkat, guru, siswa, dan
pengaturan aplikasi dapat dikelola melalui menu yang disusun berdasarkan fungsi. Fitur import
data juga memberi nilai tambah karena admin dapat memasukkan data dalam jumlah besar
secara lebih praktis. Fitur ini penting bagi sekolah yang memiliki banyak data siswa dan guru,
sehingga proses pendataan tidak sepenuhnya bergantung pada input manual satu per satu.

Dari sisi guru, sistem membantu penyampaian materi, pemberian tugas, pengelolaan
perangkat pembelajaran, pengaturan ujian, dan pengelolaan nilai. Guru tidak perlu menyusun
seluruh aktivitas pembelajaran pada ruang yang terpisah. Sistem juga membantu dokumentasi
kegiatan belajar sehingga proses pembelajaran lebih mudah ditelusuri. Temuan pelatihan e-
learning dan konten digital menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan guru dalam
mengelola platform digital dapat mendukung pembelajaran yang lebih interaktif [7].

Dari sisi siswa, sistem memberi akses yang lebih sederhana terhadap materi, tugas,
evaluasi, dan nilai. Menu yang disusun berdasarkan mata pelajaran membantu siswa
menemukan informasi yang dibutuhkan. Hal ini dapat meningkatkan keteraturan belajar karena
siswa mengetahui lokasi materi dan tugas yang harus diakses. Sistem juga memberi transparansi
hasil belajar melalui menu nilai sehingga siswa dapat memantau perkembangan akademik
secara lebih langsung.

EVALUASI PENGGUNA SISTEM

Evaluasi pengguna dilakukan melalui proses pengujian, pendampingan, serta pengamatan
terhadap respons pengguna saat mencoba fitur utama sistem. Evaluasi ini tidak hanya diarahkan
untuk memastikan bahwa fitur dapat berjalan, tetapi juga untuk mengetahui sejauh mana sistem
dapat dipahami dan dimanfaatkan oleh admin, guru, dan siswa. Pendekatan ini penting karena
keberhasilan e-learning tidak hanya ditentukan oleh tersedianya aplikasi, tetapi juga oleh
kemudahan penggunaan dan kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna di sekolah.

Tabel 4. Ringkasan Evaluasi Pengguna Sistem

Pengguna Pengguna Pengguna Pengguna

Admin Pengelolaan data Sistem membantu admin Perlu panduan teknis
master, akun mengelola data akademik sederhana agar admin dapat
pengguna, import melalui satu platform. Menu menggunakan fitur import
data, dan data master dan user manage data dan pengaturan aplikasi
pengaturan aplikasi  membuat proses pengelolaan secara lebih mandiri.

data lebih tertata.

Guru Pengelolaan materi, Guru dapat mengelola Perlu pendampingan lanjutan
tugas, ujian, kuis, aktivitas pembelajaran dalam agar guru semakin terbiasa
dan nilai satu sistem. Materi, tugas, menggunakan seluruh fitur

evaluasi, dan nilai lebih pembelajaran secara
mudah didokumentasikan konsisten.
dibandingkan ketika dikelola
secara terpisah.
Siswa Akses materi, tugas, Siswa memperoleh jalur akses  Perlu sosialisasi penggunaan

evaluasi, daftar

pembelajaran yang lebih

sistem kepada siswa agar
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soal, dan nilai sederhana. Materi, tugas, dan
nilai dapat ditemukan melalui
menu yang lebih terarah sesuai

kebutuhan belajar.

mereka memahami alur login,
akses materi, pengerjaan
tugas, dan pengecekan nilai.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem telah diterima secara fungsional oleh
pengguna utama. Admin memperoleh kemudahan dalam menata data akademik, guru terbantu
dalam mengelola pembelajaran, sedangkan siswa memiliki akses yang lebih sederhana terhadap
materi dan evaluasi. Meskipun demikian, proses pendampingan tetap diperlukan karena tidak
semua pengguna memiliki tingkat kesiapan digital yang sama. Guru dan siswa membutuhkan
waktu untuk membiasakan diri dengan alur menu, sedangkan admin membutuhkan pemahaman
teknis yang lebih kuat dalam pengelolaan data dan konfigurasi sistem.

Evaluasi pengguna juga menunjukkan bahwa sistem lebih mudah diterima ketika fitur
disusun berdasarkan peran pengguna. Admin tidak dibebani dengan menu pembelajaran siswa,
guru diarahkan pada menu yang berhubungan dengan proses belajar mengajar, sedangkan siswa
hanya melihat fitur yang berkaitan dengan kebutuhan belajar. Pembagian ini membuat sistem
terasa lebih sederhana, karena setiap pengguna langsung diarahkan pada fungsi yang sesuai
dengan tanggung jawabnya.

PENGUKURAN DAMPAK IMPLEMENTASI SISTEM

Pengukuran dampak implementasi dilakukan secara deskriptif dengan membandingkan
kondisi awal sebelum sistem diterapkan dan kondisi setelah sistem diuji serta digunakan dalam
proses pendampingan. Pengukuran ini difokuskan pada aspek integrasi akses, keteraturan data,
efisiensi pengelolaan, kemudahan pembelajaran, dan dokumentasi evaluasi. Hasil pengukuran
dampak disajikan pada.

Tabel 5. Dampak Implementasi Sistem E-Learning Web

Kondisi Sebelum Indikasi Manfaat

Implementasi

Kondisi Sebelum
Implementasi

Aspek Dampak

Integrasi akses Guru dan siswa masih Sistem menyediakan satu Akses pembelajaran

pembelajaran menggunakan akses portal e-learning untuk menjadi lebih terpusat
pembelajaran yang admin, guru, dan siswa. dan mudah diarahkan.
tersebar.

Pengelolaan Data akademik belum Admin dapat mengelola data  Data lebih tertata dan

data akademik

sepenuhnya dikelola
dalam satu sistem.

master, guru, siswa, dan
pengaturan aplikasi melalui
dashboard admin.

lebih mudah dikelola.

Efisiensi input
data

Input data
membutuhkan proses
manual yang lebih
panjang.

Fitur import data membantu
memasukkan data dalam
jumlah besar.

Proses pendataan
menjadi lebih praktis.

Pengelolaan Materi, tugas, ujian, Guru dapat mengelola Aktivitas pembelajaran
pembelajaran dan nilai masih materi, tugas, ujian, kuis, lebih terdokumentasi.
berpotensi tersebar dan nilai dalam satu
pada media yang dashboard.
berbeda.
Akses belajar Siswa perlu mencari Siswa dapat membuka Akses belajar menjadi
siswa materi dan tugas dari materi, tugas, evaluasi, dan lebih sederhana dan

beberapa akses.

nilai melalui dashboard

fleksibel.
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siswa.
Monitoring hasil ~Evaluasi dan nilai Menu ujian, kuis, dan nilai Perkembangan belajar
belajar belum sepenuhnya membantu guru menyimpan  siswa lebih mudah
terdokumentasi dalam  serta menampilkan hasil dipantau.
satu ruang digital. evaluasi.

Berdasarkan Tabel 5, dampak implementasi sistem paling terlihat pada perubahan pola
akses dan pengelolaan layanan akademik. Sistem tidak hanya berfungsi sebagai media
penyimpanan materi, tetapi juga sebagai ruang kerja digital yang menghubungkan kebutuhan
admin, guru, dan siswa. Bagi admin, dampak utama terlihat pada pengelolaan data yang lebih
terpusat. Bagi guru, dampak sistem terlihat pada kemudahan mengelola aktivitas pembelajaran.
Bagi siswa, dampak yang paling terasa adalah kemudahan menemukan materi, tugas, evaluasi,
dan nilai melalui satu akses.

Dampak lain yang muncul dari penerapan sistem e-learning ini adalah meningkatnya
keteraturan dalam dokumentasi pembelajaran di lingkungan sekolah. Seluruh komponen
pembelajaran seperti materi ajar, tugas, ujian, hingga nilai siswa dapat dikelola secara terpusat
dalam sistem, sehingga riwayat aktivitas belajar menjadi lebih mudah ditelusuri kapan saja
diperlukan. Kondisi ini memiliki peran penting karena layanan akademik berbasis digital tidak
hanya berfokus pada kemudahan akses informasi, tetapi juga pada kerapian data, konsistensi
pencatatan, serta kesinambungan informasi antarperiode pembelajaran. Dengan adanya
dokumentasi yang lebih tertata dan sistematis, pihak sekolah memiliki dasar yang lebih kuat dan
akurat dalam melakukan evaluasi terhadap proses serta hasil layanan pembelajaran pada tahap
berikutnya.

Meskipun sistem yang dikembangkan telah menunjukkan berbagai manfaat praktis dalam
mendukung kegiatan akademik, implementasi e-learning tetap memerlukan pendampingan yang
berkelanjutan agar penggunaannya dapat berjalan secara optimal. Tingkat keberhasilan
penggunaan sistem sangat dipengaruhi oleh kesiapan pengguna, ketersediaan perangkat
pendukung, stabilitas jaringan internet, serta perubahan kebiasaan kerja menuju sistem digital.
Oleh karena itu, penerapan sistem ini perlu disertai dengan pelatihan singkat bagi pengguna,
penyediaan panduan penggunaan yang jelas, serta monitoring secara berkala agar pemanfaatan
sistem tidak berhenti hanya pada tahap awal atau uji coba saja. Selain itu, pengembangan
lanjutan juga disarankan untuk mencakup fitur tambahan seperti notifikasi, akses bagi orang tua,
presensi digital, laporan analitik pembelajaran, serta panduan operasional yang lebih lengkap
dan mudah dipahami.

4. SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini menghasilkan sistem e-learning berbasis web yang disesuaikan
dengan kebutuhan SMP Negeri 1 Klambu. Sistem dirancang untuk menyatukan akses
pembelajaran dan layanan akademik melalui tiga hak akses utama, yaitu admin, guru, dan siswa.
Admin dapat mengelola data master, pengguna, import data, dan pengaturan aplikasi. Guru
dapat mengelola mata pelajaran, perangkat pembelajaran, materi, tugas, ujian, nilai, dan profil.
Siswa dapat mengakses materi, tugas, evaluasi, nilai, dan profil melalui menu yang lebih
terstruktur.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem memberi manfaat berupa
penyederhanaan akses, keteraturan data akademik, efisiensi pengelolaan pembelajaran, serta
kemudahan dokumentasi evaluasi. Evaluasi pengguna menunjukkan bahwa admin terbantu
dalam pengelolaan data, guru terbantu dalam mengelola materi dan penilaian, sedangkan siswa
memperoleh akses belajar yang lebih sederhana. Dengan demikian, sistem e-learning berbasis
web ini dapat menjadi sarana pendukung transformasi digital sekolah, terutama dalam
mengintegrasikan layanan akademik dan pembelajaran melalui satu platform.
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Kelebihan sistem terletak pada pembagian akses pengguna, integrasi menu pembelajaran,
fitur import data, serta pengelolaan materi, tugas, ujian, dan nilai dalam satu platform. Namun,
sistem masih perlu dikembangkan pada fitur notifikasi otomatis, akses orang tua, presensi
digital, laporan analitik, dan panduan penggunaan yang lebih lengkap. Pengembangan lanjutan
dibutuhkan agar sistem dapat digunakan secara lebih konsisten dan memberikan dampak yang
lebih luas bagi peningkatan layanan akademik sekolah..

5. SARAN

Sekolah perlu melakukan pendampingan penggunaan sistem secara bertahap kepada
admin, guru, dan siswa agar sistem dapat dimanfaatkan secara konsisten. Pendampingan dapat
difokuskan pada cara login, pengelolaan data, unggah materi, pemberian tugas, pengelolaan
evaluasi, dan pengecekan nilai. Guru juga perlu didorong untuk menggunakan sistem secara
rutin agar e-learning tidak hanya menjadi aplikasi tambahan, tetapi benar-benar menjadi bagian
dari layanan pembelajaran sekolah.

Pengembang selanjutnya disarankan menambahkan fitur notifikasi, akses orang tua,
presensi digital, laporan perkembangan belajar, dan panduan operasional. Evaluasi penggunaan
sistem juga perlu dilakukan secara berkala untuk mengetahui kendala teknis, kepuasan
pengguna, tingkat pemanfaatan fitur, serta kebutuhan pengembangan yang muncul dari admin,
guru, dan siswa. Dengan evaluasi yang berkelanjutan, sistem dapat terus disesuaikan dengan
kebutuhan sekolah dan memberi manfaat yang lebih nyata bagi layanan akademik..
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